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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Guided 
Discovery Learning (GDL) terhadap kemampuan penalaran statistik peserta didik. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan Posttest-Only Control Group Design. Subjek 
penelitian ini adalah 80 siswa kelas VIII di salah satu SMP Islam Terpadu di Kabupaten Bogor. Sampel 
penelitian dipilih secara acak berdasarkan kelas, sehingga diperoleh kelas VIII-2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol.  Data kemampuan penalaran statistik diperoleh 
melalui tes uraian yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan penalaran statistik antara kedua kelompok. Rata-rata 
nilai posttest peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 
masing-masing sebesar 73,31 dan 63,35. Ukuran  pengaruh yang dihitung menggunakan koefisien eta 
squared (η²) sebesar 0,243, yang mengindikasikan bahwa penerapan model GDL memberikan 
pengaruh sedang terhadap kemampuan penalaran statistik peserta didik. Dengan demikian, Model 
GDL dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan penalaran statistik peserta didik. 

Kata kunci: Guided discovery learning; Kemampuan penalaran statistik; Kuasi eksperimen;  
Pembelajaran statistika; Siswa SMP. 

 
Abstract: This study aims to analyze the influence of the Guided Discovery Learning (GDL) learning 
model on students' statistical reasoning skills. The research method used was a quasi-experimental 
with the Posttest-Only Control Group Design. The research subjects of this study are 80 grade VIII 
students at one of the Integrated Islamic Junior High Schools in Bogor Regency. The research samples 
were randomly selected based on class, so that class VIII-2 was obtained as the experimental class and 
class VIII-1 as the control class. Data on statistical reasoning ability were obtained through a 
descriptive test that met the criteria of validity and reliability. Data were analyzed using normality 
tests, homogeneity tests, and independent sample t-tests. The results of the analysis showed a 
significant difference in statistical reasoning ability between the two groups. The average posttest score 
of students in the experimental class was higher than that of the control class, which was higher than 
that of the control class, which was 73.31 and 63.35, respectively. The measure of influence was 
calculated an eta squared coefficient (η²) of 0.243, which indicates that the application of the GDL 
model has a moderate effect on students’ statistical reasoning ability. Thus, the GDL Model can be 
one of the effective learning alternatives to develop statistical reasoning skills. 
 
Keywords: Guided discovery learning; Statistics learning; Statistical reasoning ability; Students 

SMP; Quasi-experimental study. 
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A. Pendahuluan 

Kemampuan penalaran statistik merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dimiliki siswa untuk menghadapi berbagai informasi yang berbasis data (Destiana & Yensy, 

2026). Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan aktivitas membaca atau menghitung data, 

tetapi juga meliputi kemampuan memahami proses statistik, memilih, menyajikan, mereduksi, 

dan merepresentasikan data secara tepat, yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada (Maryati & Priatna, 2017). Penalaran statistik juga meliputi 

kemampuan memahami, menghubungkan berbagai konsep statistik, dan menggunakan hasil 

analisis data untuk menjelaskan suatu fenomena (Azmay et al., 2023; Garfield, 2002). Pada 

berbagai konteks, data disajikan dalam berbagai cara, misalnya dalam bentuk diagram, grafik, 

tabel, maupun hasil survei. Sehingga, siswa dituntut untuk mampu menginterpretasikan 

informasi, menilai validitas data, memberikan kesimpulan yang logis, dan memberikan alasan 

yang didukung oleh data yang empiris (Berndt et al., 2021; Koga, 2025). Dengan demikian, 

penalaran statistik merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk memahami informasi-informasi yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari secara kritis dan mengambil keputusan berdasarkan data, baik 

dalam konteks pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. 

Namun, dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan kemampuan penalaran 

statistik siswa masih belum berkembang secara optimal. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ariwinanda et al. (2022), disimpulkan bahwa sebanyak 65,91% siswa tidak tepat menjawab 

pertanyaan terkait penalaran satatistik. Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sukoriyanto & Khurin’in (2023) juga menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa SMP yaitu 

54,29% hanya berada pada level transisi dalam penalaran statistik, yaitu hanya mampu 

melakukan prosedur perhitungan mean, median, modus. Siswa masih belum mampu menjawab 

soal yang melibatkan aktifitas bernalar, yaitu ketika harus menginterpretasikan data, 

menjelaskan makna hasil perhitungan, membandingkan dua kelompok data, atau menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia.  

Beberapa faktor, baik yang bersifat eksternal maupun internal, menyebabkan kemampuan 

penalaran statistik siswa masih belum berkembang secara optimal. Salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru, di mana mereka hanya menjelaskan 

materi, memberikan soal latihan, serta membahas jawabannya, sehingga membatasi 

perkembangan penalaran statistik pada siswa (Gunadi et al., 2022). Pembelajaran yang 
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berpusat pada guru dengan partisipasi aktif siswa yang masih terbatas tersebut membuat siswa 

kesulitan menginternalisasi konsep dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Prihastari 

et al., 2026). Menurut Maulani et al. (2025), upaya peningkatan mutu pembelajaran dapat 

dilakukan dengan menekankan pemahaman konsep serta relevansi  materi dengan kehidupan 

sehari-hari serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analogis siswa agar mereka 

lebih siap dalam menghadapi berbagai masalah matematika. Dengan demikian, salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan penalaran statistik pada siswa adalah dengan merancang 

model pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pemahaman statistik, menghubungkan konsep dengan situasi kontekstual, dan 

mengembangkan kemampuan penalaran melalui proses penemuan. 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki potensi untuk dapat mengembangkan 

kemampuan tersebut adalah Guided Discovery Learning (GDL). Model ini  merupakan model 

pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek aktif untuk membangun pemahamannya 

sendiri akan suatu konsep (Harianti, 2018). Melalui bimbingan guru sebagai fasilitator, siswa 

melakukan proses penyelidikan, eksplorasi, dan melakukan analisis sehingga dapat menarik 

suatu kesimpulan secara mandiri (Farhan & Nuryami, 2026; Fitriani et al., 2023; Maya et al., 

2018). Dalam konteks pembelajaran statistik, GDL memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi data, mengolah, dan menafsirkan data melalui tahapan orientasi 

masalah, analisis, kesimpulan, dan latihan. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mampu 

menentukan ukuran pemusatan data, seperti mean, median, dan modus, tetapu juga dapat 

menginterpretasikan secara logis hasil analisis data. Oleh karena itu, penerapan GDL 

berpotensi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep statistik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan penalaran statistik yang diperlukan dalam pengambilan 

keputusan berbasis data.  

Berbagai penelitian terkait penggunaan GDL dalam pembelajaran matematika telah 

dilakukan. Di antaranya penelitian tentang dampak positif GDL terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir matematis siswa. Pada beberapa hasil penilitian model GDL mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis, serta kemampuan 

berpikir kritis (Amri et al., 2025; Nabela et al., 2020; Putri et al., 2022). Selain itu, pada jenis 

penelitian lain yang dilakukan oleh Sabrina & Rahardi (2021) telah mengembangkan Lembar 

Kerja Siswa pada materi Statistika menggunakan model GDL yang terbukti efektif  dalam 

meningkatkan ketercapaian hasil belajar siswa, di mana terdapat 80% siswa mendapatkan nilai 
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di atas KKM. Meskipun demikian, penelitian yang khusus mengkaji pengaruh Guided 

Discovery Learning terhadap kemampuan penalaran statistik siswa SMP masih relatif terbatas 

sehingga belum memberikan gambaran yang memadai mengenai pengaruh GDL dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran statistik siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan penalaran statistik siswa SMP. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan Posttes-Only Control 

Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan pengecekan subjek 

secara individual, melainkan menggunakan kelas yang telah terbentuk sebelumnya, sehingga 

kontrol terhadap seluruh variabel luar tidak dapat dilakukan secara penuh (Abraham & 

Supriyati, 2022). Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model GDL dan kelompok kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelompok memperoleh tes 

yang sama untuk mengukur kemampuan penalaran statistik peserta didik.  

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu yang 

bertempat di Kabupaten Bogor. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

VIII yang terdiri dari 4 kelas yaitu VIII-1, VIII-2, VIII-3, dan VIII-4. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak pada tingkat kelas (cluster random sampling) (Gufron et al., 2024) 

dengan mengundi empat kelas yang ada hingga terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian. 

Hasil pengundian diperoleh kelas VIII-1 dan VIII-2. Selanjutnya, penetapan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol juga dilakukan secara acak melalui pengundian, sehingga kelas VIII-2 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan VIII-1 dipilih sebagai kelas kontrol.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan memberikan 

tes uraian berjumlah 14 soal. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran statistik yang diadaptasi dari (Putra, 2022), yang meliputi describing data, 

organizing data, representing data, serta analyzing and interpreting data. Salah satu contoh 

butir soal instrumen penelaran statistik tersebut yaitu “Rata-rata nilai ulangan seluruh siswa 

kelas IX-A adalah 76, sedangkan rata-rata nilai ulangan siswa perempuan adalah 77, dan rata-

rata nilai ulangan siswa laki-laki adalah 74. Jika banyak siswa di kelas ada 36 orang, maka 

tentukan banyak siswa perempuan dan banyak siswa laki-laki di kelas IX-A!. Jelaskan langkah-
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langkah penyelesaian yang digunakan!”. Soal ini mengukur kemampuan penalaran statistik 

pada indikator analyzing and interpreting data. Kisi-kisi instrumen tes penalaran statistik 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Penalaran Statistik 

Indikator 
Kemampuan 

Penalaran statistik 
Indikator Soal 

Nomor 
Soal 

Describing data Mengidentifikasi informasi penting dari data yang disajikan. 1a, 1b 

Organizing data 

Menyusun data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sederhana. 2a 

Menentukan dan menjelaskan nilai yang paling sering muncul (modus) 
berdasarkan data 

2b 

Menentukan dan menjelaskan nilai tengah dari suatu kumpulan data 2c 

Menentukan dan menginterpretasikan nilai rata-rata dari suatu kumpulan 
data. 

2d 

Menentukan dan menginterpretasikan simpangan kuartil dari suatu 
kumpulan data . 

3,4 

Representing data Menginterpretasikan hasil analisis data dalam menyelesaikan masalah. 
5a, 5b, 
6a, 6b 

Analyzing and 
interpreting data 

Menuliskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data 
7 
8 

Penskoran dilakukan dengan menggunakan rubrik analitik dengan rentang skor 0-5, yang 

diterapkan pada setiap indikator kemampuan penalaran statistik. Ringkasan rubrik penskoran 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Rubrik Penskoran kemampuan Penalaran Statistik 

Skor Kriteria 

5 
Mengidentifikasi informasi dengan tepat, menggunakan konsep statistik yang sesuai, 
menyelesaikan masalah dengan benar, serta memberikan interpretasi atau kesimpulan yang tepat 

4 
Mengidentifikasi informasi dan menggunakan konsep statistik dengan tepat, serta memperoleh 
jawaban benar, tetapi interpretasi atau kesimpulan belum lengkap 

3 
Mengidentifikasi informasi dengan tepat dan menggunakan konsep yang sesuai, tetapi terdapat 
klesalahan dalam prosedur atau hasil akhir 

2 
Mengidentifikasi sebagian informasi yang relevan, tetapi penyelesaian belum lengkap atau tidak 
menghasilkan jawaban yang benar 

1 Menunjukkan upaya penyelesaian, tetapi konsep atau informasi yang digunakan tidak tepat 
0 Tidak menjawab atau menjawab tidak relevan 

 Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui validitas isi, validitas empiris, reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Validitas isi dilakukan oleh delapan validator yang 

terdiri dari ahli dan praktisi pendidikan matematika, sedangkan validitas empiris diuji pada 

peserta didik kelas IX yang telah mempelajari Statistika. Pengujian validitas isi serta kategori 

validitas soal dalam penelitian ini menggunakan metode Content Validity Ratio (CVR). Rumus 

CVR yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut (Lawshe, 1975). 
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𝐶𝑉𝑅:
𝑛௘ −

𝑁
2

𝑁
2

 

Simbol 𝑛௘ menunjukkan jumlah penilai yang menyatakan bahwa suatu butir soal bersifat 

esensial. Sementara itu, symbol 𝑁 menyatakan jumlah total penilai yang terlibat dalam proses 

penilaian. Dalam penelitian ini,  jika nilai CVR yang diperoleh tidak memenuhi minimal CVR, 

maka soal tersebut valid dan dilakukan tindakan untuk menghapus atau memperbaiki soal 

tersebut. Karena jumlah penilai pada penelitian ini 8 orang maka jumlah minimal CVR 0,75. 

Berdasarkan hasil validitas isi, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat satu soal tidak valid (soal 

nomor 4 dan soal nomor 6b), sehingga dilakukan perbaikan berdasarkan saran validator. 

Adapun butir soal yang lain disimpulkan valid.  

Setelah dilakukan proses validitas ahli dan memperbaiki instrumen sesuai saran dari 

validator, instrumen diuji validitas empirik kepada 27 responden yang merupakan peserta didik 

kelas IX yang telah mempelajari materi Statistika. Rumus validitas yang digunakan adalah 

korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (koefisien 

alpha) dengan bantuan SPSS 22 (Yusup, 2018). Selain itu, uji daya pembeda dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap butir soal tersebut dapat membedakan peserta didik berkemampuan 

tinggi dan rendah, serta analisis tingkat kesukaran untuk menggolongkan butir soal ke dalam 

kategori mudah, sedang, dan sukar (Johari et al., 2011; Lestari, 2018). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal layak digunakan dalam penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, yang 

meliputi rata-rata, median, modus, varians, standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi, 

jangkauan, skewness (kemiringan), serta kurtosis (keruncingan). Analisis inferensial digunakan 

untuk menguji kemampuan penalaran statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah perlakuan diberikan. Sebelum uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan independent samples t-test untuk membandingkan rata-rata 

posttest kedua kelompok sedangkan besarnya efek penerapan model GDL terhadap 

kemampuan penalaran statistik diestimasi menggunakan koefisien eta squared (𝜂ଶ) sebagai 

effect size. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. 
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C. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil posttest, rata-rata kemampuan penalaran statistik peserta didik pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, yaitu masing-

masing sebesar 73,31 dan 63,5. Dengan demikian, rata-rata kemampuan penalaran statistik 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi sebesar 9,81 poin dibandingkan kelompok kontrol. 

Nilai median pada kelompok eksperimen sebesar 74,29 sedangkan pada kelompok kontrol 

sebesar 62,86, sehingga terdapat selisih median sebesar 11,43 poin. Nilai maksimum pada 

kelompok eksperimen yaitu 90,00, sedangkan pada kelompok kontrol 88,57. Sementara, untuk 

nilai minimum pada kelompok eksperimen adalah 61,43 dan pada kelompok kontrol sebesar 

50. Standar deviasi kelompok eksperiman juga lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol, 

yang bahwa sebaran nilai pada kelompok eksperimen lebih homogen, sedangkan nilai pada 

kelompok kontrol memiliki variasi yang lebih besar. Statistik deskriptif kemampuan penalaran 

statistik peserta didik pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran Statistik Peserta Didik  
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok  Kontrol 

Statistik Dskriptif 
Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok 

Kontrol 
Rata-rata Nilai 73,31 63,5 

Median 74,29 62,86 
Standar Deviasi 8,08 9,54 

Varians 65,37 91,09 
Nilai Minimum 61,43 50 

Nilai Maksimum 90 88,57 

Data pada Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan penalaran statistik antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yang 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas sebelum pengujian hipotesis menggunakan 

independent samples t-test.  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan penalaran statistik 

pada kedua kelompok berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Penalaran Statistik Peserta Didik  
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kategori Kelompok 
Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. 
Hasil Posttest Kemampuan 
Penalaran Statistik Peserta 

Didik 

Eksperimen 0,955 22 0,402 

Kontrol 0,916 22 0,063 
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 berdasarkan 

Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada kelompok eksperimen sebesar 0,402 dan pada 

kelompok kontrol sebesar 0,063. Karena kedua nilai tersebut lebih besar daripada nilai 𝛼 (0,402 

> 0,05 dan 0,063 > 0,05), maka 𝐻଴ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil posttest 

kemampuan penalaran statistik peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, dilakukan homogenitas varians dengan 

menggunakan uji Levene dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak SPSS 22. Hasil uji 

homogenitas disajikan pada Tabel 5. 

Table 5. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest Kemampuan Penalaran Statistik Peserta 
Didik Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji homogenitas dengan menggunakan pengujian Levene pada 

taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,834. Nilai tersebut lebih besar 

daripada nilai 𝛼, sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻଴ diterima, yang berarti varians data 

posttest kemampuan penalaran statistik peserta didik pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol berasal dari populasi yang homogen. Dengan demikian, analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan independent samples t-test.  

Uji prasyarat analisis data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya pengujian hipotesiss menggunakan uji 

Independent Sampel T test untuk mengetahuai apakah terdapat perbedaan kemampuan 

penalaran statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengujian 

disajikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Uji Independent Samples t-test Data Posttest  Kemampuan Penalaran 
Statistik Peserta Didik  

Independent Sample Test 

Nilai 
Posttest 

Equal 
Variances 
Assumed 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

3.677 42 0.001 9.805 2.667 

Tabel 6 menunjukkan hasil dari uji Independent Samples t-test dengan menggunakan taraf 

signifikasi 𝛼 = 0,05 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,001. Karena nilai 

tersebut lebih kecil dari 𝛼 (0,001 < 0,05), maka 𝐻଴ ditolak.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Penalaran Statistik 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.044 1 42 .834 
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terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan penalaran statistik antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol. Dengan demikian, peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan Guided Discovery Learning memiliki kemampuan penalaran statistik 

yang lebih tinggi daripada peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Indikator kemampuan penalaran statistik yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

empat indikator yang meliputi: 1) Describing Data; 2) Organizing Data; 3) Representing Data; 

4) Analyzing and Interpreting Data. Berikut disajikan Tabel 7 yang memuat skor kemampuan 

penalaran statistik peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan 

indikatornya. 

Tabel 7. Perbandingan Kemampuan Penalaran Statistik Peserta Didik pada Kelompok 
Eksperimen dan kelompok Kontrol Berdasarkan Indikator 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai maksimum pada masing-masing indikator pada tiap 

soalnya memiliki nilai maksimum 5. Indikator describing data diwakili oleh 2 soal dengan skor 

maksimum 10. Indikator organizing data diwakili oleh 6 soal dengan skor maksimum adalah 

30. Indikator representing data diwakili oleh 4 soal dengan skor maksimum 20. Sedangkan 

indikator analyzing and interpreting data diwakili oleh 2 soal dengan skor maksimum 10. 

Pada indikator describing data, kelompok eksperimen memperoleh nilai dengan rata-rata 

82,30% dan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 76,10% dari skor maksimal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran statistik peserta didik kelompok eksperimen pada 

indikator describing data lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan peserta didik kelompok kontrol dalam menuliskan informasi berdasarkan 

data pada diagram batang lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prameswari & Zulkarnaen, 2019), hasil tes penalaran 

statistis pada indikator describing data peserta didik mampu mendeskripsikan apa yang 

No Indikator 
Jumlah 

Soal 
Skor 
Maks 

Kelompok 
Eksperimen 

Kelompok 
Kontrol 

𝒙ഥ % 𝒙ഥ % 
1 Describing Data 2 10 8,23 82,30 7,61 76,10 
2 Organizing Data 6 30 21,77 72,57 17,83 59,43 
3 Representing Data 4 20 16,27 81,35 12,91 64,55 

4 
Analyzing and 

Interpreting Data 
2 10 5,05 50,50 4,17 41,70 



Delta-Pi : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika                             ISSN : 2089-855X (print)     
Volume 15, No. 1, 2026, Hal 80 - 92  ISSN : 2541-2906 (online) 
 

      https://doi.org/10.33387/dpi.v15i1.9983 

 
 

89 
 

dikatakan dari grafik yang telah disajikan, mengidentifikasi masalah, mengklasifikasikan data, 

menyajikan data, dan membuat kesimpulan.  

Selanjutnya, pada soal dengan indikator organizing data, peserta didik pada kelompok 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 72,57% dan kelompok kontrol 59,43% dari nilai 

maksimal.  Hal tersebut menunjukkan kemampuan peserta didik kelompok kontrol dalam 

membuat tabel, menggunakan data ukuran untuk menentukan nilai terbanyak dengan analisis. 

menentukan nilai tengah dari sebuah data acak, menentukan nilai rata-rata, serta menentukan 

nilai simpangan kuartil dari sebuah data yang diberikan lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen. Peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan masalah karena 

kurang memahami informasi yang disajikan pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Handayani et al., 2024) peserta didik meghadapi kesulitan dalam memahami 

masalah, yang menyebabkan ketidakmampuan untuk menuliskan informasi yang diketahui 

serta ditanyakan pada masalah yang diberikan. 

Pada soal dengan indikator representing data, peserta didik kelompok eksperimen 

mendapatkan nilai dengan rata-rata 81,35% dan kelompok kontrol 64,55% dari nilai maksimal. 

Hal ini menunjukkan kemampuan peserta didik kelompok kontrol dalam membuat representasi 

dari kumpulan data yang diberikan untuk menyelesaikan masalah lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen lebih unggul dalam memahami langkah-

langkah dasar dan representasi data, meskipun hasilnya masih jauh dari sempurna. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2023), bahwa penerapan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis peserta didik, karena aktivitas peserta didik tergolong aktif saat diterapkan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Kemudian pada soal dengan indikator Analyzing and Interpreting Data, peserta didik 

kelompok eksperimen mendapatkan nilai dengan rata-rata 50,50% dan kelompok kontrol 

41,70% dari nilai maksimal. Ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelompok 

kontrol dalam menuliskan interpretasi dari suatu masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata 

lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Peserta didik pada kelompok kontrol 

memiliki pemahaman yang terbatas pada indikator ini. Kesalahan sering terjadi pada tahap 

analisis data, perhitungan, dan interpretasi. Dibandingkan dengan kelompok eksperimen, 

peserta didik kelompok kontrol kategori rendah menunjukkan kinerja yang lebih lemah, 

terutama dalam hal struktur jawaban dan pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Hafiz et al. (2024), bahwa masih banyak peserta didik yang memerlukan 

bantuan dalam membaca informasi yang disajikan.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran statistik peserta didik 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning lebih baik dari pada 

kemampuan penalaran statistik yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction). Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Masalah yang disajikan dalam pembelajaran Guided Discovery Learning 

merupakan masalah yang relevan dengan materi pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam membangun konsep dan menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan. 

Peserta didik dapat membangun kolaborasi dengan bebas dan terarah di dalam proses 

pembelajaran untuk merumuskan masalah yang diberikan. Sehingga, peserta didik dapat 

menemukan sendiri konsep-konsep penting untuk dirinya melalui eksplorasi aktif dengan 

bimbingan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Putri & Nugraheni (2022), bahwa model pembelajaran Guided Discovery Learning 

mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan matematikanya. Peserta 

didik akan diberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dan diminta untuk mencari solusi 

dengan menganalisis permasalahan melalui eksplorasi aktif. Peserta didik melakukan 

percobaan pada masalah untuk membuktikan dugaan, setelah hasil percobaan diperoleh, 

peserta didik dapat melihat, menganalisis, dan menyimpulkan apa yang telah diperoleh. Peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan baru dari kegiatan tersebut yang dapat mereka terapkan 

pada masalah tertentu. Peserta didik dibimbing untuk berdiskusi secara aktif dengan teman 

kelompok untuk mengerjakan permasalahan yang diberikan, sehingga dapat aktif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran statistik di kelas. 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan penalaran statistik antara peserta didik yang belajar menggunakan Hasil 

model Guided Discovery Learning (GDL) dan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 73,31, 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 63,35. Hasil uji independent samplest t-test menunjukkan 

terdapat perbedaan kelompok signifikan secara statistik. Selain itu, koefisien eta-squared (𝜂ଶ) 
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menunjuukkan bahwa penerapan GDL memiliki ukuran efek sedang terhadap kemampuan 

penalaran statistik peserta didik. Dengan demikian, model GDL dapat dipertimbangkan sebagai 

alternatif pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan penalaran statistik peserta didik 

SMP.   
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